
P
ANDEMI Covid-19

ternyata tidak men-

gendurkan sektor

Usaha Mikro Kecil dan Me-

nengah (UMKM).  Banyak

pelaku UMKM yang dilapor-

kan gulung tikar di tengah

pandemi Covid-19, tetapi

ternyata masih banyak pula

yang tetap bertahan dan ek-

sis dalam menggerakkan ro-

da perekonomian. Seperti

halnya pelaku UMKM di

Desa Sidomulyo, Kecamatan

Ampel yang mayoritas ma-

syarakat merupakan pro-

dusen jajanan pasar yang

mampu bertahan di tengah

pandemi Covid-19.

Salah satu pelaku usaha

makanan tradisional, Arief

Mujianto mengungkapkan

bahwa produksi kue cucur

miliknya tetap bisa bertahan

meski mengalami penurun-

an. "Di masa pandmei Covid-

19 kami mengalami penu-

runan dengan presentase

30-40 persen dikarenakan

kue cucur  sering digunakan

dalam acara hajatan di de-

sa," ungkapnya saat dijum-

pai di  tempat produksinya

pada Selasa (6/4).

Sejak pandemi Covid-19,

sedikit orang yang mengada-

kan hajatan yang biasanya

menjadikan jajanan pasar

sebagai hidangan. Akan te-

tapi, hal tersebut tidak ber-

pengaruh pada produksinya

yang tetap bisa dijual ke pa-

sar tradisional. Kue yang

berbahan baku tepung be-

ras, gula Jawa, terigu dan

kelapa ini dihargai Rp

1.000/buah.

"Dalam sehari bisa kurang

lebih 1.000-1.500 biji karena

untuk penggorengannya di-

perlukan waktu yang lama

yaitu digoreng satu per satu.

Satu biji untuk harga ecer

sangat terjangaku hanya Rp

1.000/ biji," terangnya. Dari

hasil tersebut, dia mampu

meraup omzet per bulan Rp

20 juta, dengan Rp 1 juta -

Rp 2 juta setiap hari.

Kepala Desa Sidomulyo,

Kecamatan Ampel, Muh

Sawali mejelaskan bahwa

UMKM masyarakat di de-

sanya mayoritas merupakan

perajin atau pengusaha

pembuat jajanan pasar

seperti kue cucur dan roti

gimbal. Pemerintah Desa

(Pemdes) Sidomulyo telah

berupaya memberdayakan

masyarakat untuk meng-

giatkan ekonomi dan meng-

gali potensi lokal yang ada.

(Mulyawan)

KAMPUNG Siaga Candi

di Desa Jamuskauman Ke-

camatan Ngluwar Kabu-

paten Magelang digadang-

gadang bisa semakin me-

nambah keteguhan dan

memperkuat komitmen da-

lam upaya pencegahan pe-

nyebaran virus korona.

Kampung Siaga Candi ter-

sebut diresmikan Bupati

Magelang, Zaenal Arifin di-

dampingi jajaran Forkopim-

da di Desa Jamuskauman,

Kecamatan Ngluwar, Kabu-

paten Magelang, Senin

(12/4).

"Kami selaku pribadi, dan

atas nama pemerintah serta

masyarakat Kabupaten

Magelang sangat mengapre-

siasi dan terima kasih kepa-

da Kapolres Magelang beser-

ta jajarannya yang mem-

prakarsai kegiatan ini," ucap

Zaenal Arifin. Zaenal menje-

laskan, sebagaimana dike-

tahui bersama bahwa pan-

demi Covid-19 di Indonesia

telah berlangsung lebih dari

1 tahun, sejak kasus perta-

ma dilaporkan pada tanggal

2 Maret 2020 lalu. Berbagai

upaya dari pemerintah

dalam pengendalian pande-

mi, sampai dengan hari ini

masih terus dilakukan. Di

antaranya melalui program

vaksinasi nasional yang su-

dah dimulai sejak tanggal 13

Januari 2021.

Untuk program vaksinasi

di Kabupaten Magelang su-

dah dilakukan vaksinasi Ta-

hap pertama terhadap Sum-

ber Daya Manusia Kesehat-

an (SDMK) dosis 1 sebanyak

2.958 orang dan dosis 2 se-

banyak 2.757 orang atau

sebesar 84,50% dari target

Komite Penanganan Covid-

19 dan Pemulihan Ekonomi

Nasional (KPCPEN).

Sedangkan pelaksanaan

vaksinasi pada tahap kedua

dilakukan terhadap Petu-

gas Pelayanan Publik seba-

nyak 19.539 orang dan dosis

2 sebanyak 14.246 orang

dari target sasaran seba-

nyak 92.707 orang. Kemu-

dian untuk para Lansia,

pelaksanaan vaksinasi do-

sis 1 sebanyak 11.515 orang,

dosis 2 sebanyak 14.246

orang dari target sebanyak

176.920 orang.

"Kita harus optimis de-

ngan disertai doa dan ke-

sadaran dalam menjalan-

kan protokol kesehatan ini

akan menjadi suatu upaya

ampuh untuk menurunkan

dan menghilangkan penye-

baran Covid-19," tuturnya.

Kapolres Magelang,

AKBP Ronald Ardiyanto

Purba mengatakan, Kam-

pung Siaga Candi meru-

pakan program pen-

jabaran dari Kapolri de-

ngan ending terjadinya

mainset dari masyarakat

terhadap penanggulangan

Covid-19. 

(Bagyo Harsono)

KAMPUNG SIAGA CANDI JAMUSKAUMAN

Upaya Pencegahan Penyebaran Virus Korona
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BULAN Ramadan merupa-

kan bulan suci bagi umat

Islam, dimana umat Islam di

seluruh dunia menjalankan

ibadah puasa. Tak sekadar

menahan lapar dan haus,

umat Islam juga dituntut untuk

mengendalikan hawa nafsu.

Itulah salah satu hakikat di da-

lam berpuasa, yang dilaksa-

nakan selama 30 hari hingga

nantinya tiba Idul Fitri. Selain

menahan hawa nafsu, di bulan

Ramadan umat Islam juga di-

tuntut untuk memiliki kepedu-

lian sosial, yakni turut 'merasa-

kan' apa yang dialami sesama. 

Setidak-tidaknya umat Islam

yang berada dalam posisi stra-

ta sosial dan ekonomi yang su-

dah tergolong mapan, harus ju-

ga turut merasakan apa yang

dialami atau dirasakan sebagi-

an masyarakat yang strata so-

sial dan ekonominya berada di

bawah. Terlebih lagi, saat ini

sebagian masyarakat meng-

alami goncangan ekonomi lu-

mayan hebat akibat adanya

pandemi Covid-19. Tentu di-

perlukan kepedulian antar-

sesama agar masyarakat bisa

segera 'terbebas' dari wabah

virus korona.

Kepolisian yang menjadi

garda depan dalam pencegah-

an penyebaran virus korona,

tentu tidak sebatas hanya me-

lakukan langkah-langkah anti-

sipasi dan upaya sosialisasi

mengenai protokol kesehatan

(prokes). Pada minggu perta-

ma bulan Ramadan, upaya

lain pun dilakukan sebagai

penjabaran nilai-nilai sosial dan

religiositas. Salah satu tradisi

tahunan yang telah dijalankan

kepolisian ketika memasuki

bulan Ramadan adalah turut

merasakan dan berbagi de-

ngan masyarakat. Salah satu-

nya melakukan bakti sosial,

berupa pembagian makanan

untuk berbuka puasa atau

pemberian sembako sebagai

persiapan sahur.

Dengan latar belakang se-

perti itulah, Kamis (15/4) sore

jajaran Subdit Regident Ditlan-

tas Polda DIY dipimpin Kasub-

dit Regident AKBP Ihsan SIK,

Kasi STNK Subdit Regident

AKP Maryanto SH, dan Pasi

STNK Subdit Regident AKP

Sutrisno, menggelar kegiatan

bertajuk 'Ramadan Berbagi' di

Simpang Empat Druwo, Jalan

Parangtritis, Yogyakarta. Ben-

tuk kegiatan berupa pemba-

gian takjil buka puasa.

Seluruh personel Subdit Re-

gident Ditlantas Polda DIY terli-

bat langsung membagikan se-

kitar 200 paket takjil kepada

pengendara kendaraan ber-

motor (mobil, barang, sepeda

motor, dan angkutan umum),

serta para pekerja bangunan di

sekitar lokasi. Tidak keting-

galan para pengemudi becak

dan warga yang pantas diban-

tu juga menerima paket takjil.

"Di sela-sela pembagian

paket takjil, petugas juga mem-

beri imbauan mengenai per-

lunya ditaati tata tertib lalu lintas

guna terciptanya keamanan

dan keselamatan berlalu lin-

tas," ujar AKBP Ihsan SIK.

Selain itu, kepada para pen-

gendara kendaraan bermotor

dan masyarakat luas, petugas

juga memberi penekanan per-

lunya ditaati protokol kese-

hatan (prokes) sebagai upaya

mencegah penyebaran virus

korona. Masalah penggunaan

masker menjadi perhatian uta-

ma, selain masalah kebiasaan

cuci tangan dan menghindari

kerumunan.

AKBP Ihsan SIK menam-

bahkan kegiatan 'Ramadan

Berbagi' merupakan salah satu

wujud kepedulian jajarannya

dalam mengimplementasi po-

lisi sebagai sahabat masyara-

kat. Upaya saling memahami

kondisi dan situasi tidak se-

batas hanya pada pemikiran,

melainkan diwujudkan dalam

tindakan nyata. Bantuan paket

takjil tentu tidak bisa dipahami

hanya dari nilainya saja, me-

lainkan lebih dari itu niat uta-

manya lebih menjadi prioritas

pemahaman bersama. "Se-

buah niat baik akan menjadi

lebih baik lagi jika diwujudkan

secara nyata," tandasnya.

AKBP Ihsan SIK menyam-

paikan untuk merealisasi niat

berbagi pada bulan Ramadan,

jajarannya secara sukarela

mengumpulkan dana, kemudi-

an 'disulap' dalam bentuk paket

takjil. Kegiatan ini direncana-

kan tidak hanya berlangsung

sekali, melainkan akan dilan-

jutkan di tempat-tempat lain se-

lama bulan Ramadan..

(Haryadi)

RAMADAN BERBAGI DITLANTAS POLDA DIY

Merealisasi Niat Baik Dalam Wujud Nyata

KR - Mulyawan

Proses pengolahan kue cucur yang menjadi an-
dalan UMKM di Desa Sidomulyo.

KR-Bagyo Harsono

Bupati Magelang dan Kapolres Magelang saat
meresmikan Kampung Siaga Candi.

KR-Haryadi

Petugas Subdit Regident Ditlantas Polda DIY menggelar

kegiatan 'Ramadan Berbagi' di Simpang Empat Druwo

Jalan Parangtritis.
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